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ABSTRAK 

 

Tabrak lari merupakan bagian dari kecelakaan lalu lintas, yang mana 

pelaku atau orang yang terlibat kecelakaan melarikan diri. Tabrak lari tergolong 

sebagai tindak kejahatan, karena tindakan tersebut merugikan masyarakat umum, 

terutama bagi pengguna jalan. Berkaitan dengan itu, tabrak lari telah disinggung 

dalam UU No. 22 Tahun 2009, sebagai tindak kejahatan. Pada dasarnya hukum 

diciptakan guna melindungi dan menghormati hak asasi manusia, terlebih bagi 

negara yang berdasarkan hukum seperti Indonesia, begitu pula hukum Islam. 

Sehingga apa yang ada dalam UU No. 22 Tahun 2009 khususnya, secara tidak 

langsung merupakan upaya penegakan HAM. Namun hukum Islam memandang 

lain mengenai tabrak lari yang ada dalam UU No. 22 Tahun 2009, begitu pula 

mengenai hukumannya yang kurang spesifik. Hukum Islam membagi perbuatan 

ke tiga golongan, 1. kelalaian, 2. Kesengajaan, dan 3. Menyerupai sengaja. 

Sedangkan Hukum positif hanya membagi kelalaian dan kesengajaan saja. 

Penelitian ini bertujuan untuk, (1) mengetahui ketentuan hukum islam 

terhadap tindakan tabrak lari dalam UU No. 22 Tahun 2009. (2) mengetahui 

sanksi hukum bagi pelaku tabrak lari dalam tinjauan hukum islam. 

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research), 

yaitu dengan jalan melakukan penelitian terhadap sumber-sumber tertulis. 

Penelitian ini bersifat kualitatif yang menggunakan pendekatan yuridis normatif, 

yang mengacu pada norma-norma hukum yang terdapat dalam peraturan 

perundang-undangan. Adapun sifat penelitian ini adalah deskriptif analitis, yang 

memaparkan peraturan perundang-undangan yang berkaitan dengan teori-teori 

hukum yang dijadikan sebagai objek penelitian. 

Hasil pembahasan penulisan ini menunjukkan bahwa, ketentuan tabrak lari 

yang ada dalam UU No. 22 Tahun 2009 Penulis memasukkan tabrak lari ke dalam 

perbuatan sengaja karena Pertama,Adanya perbuatan pelaku yang mengakibatkan 

kerugian. Kedua,Adanya kesengajaan dalam melakukan perbuatan (melarikan 

diri), walaupun perbuatan tersebut tidak menghendaki kerugian korban. 

Ketiga,Korban mengalami kerugian, hukuman yang ditetapkan berdasarkan 

penggolongan ketika korban mengalami kerugian materi, luka ringan, luka berat, 

dan meninggal dunia. Hukuman Takzir ketika korban mengalami kerugian materi 

dan luka ringan, kemudian Diyat untuk luka berat, dan Qishash diberikan ketika 

korban meninggal dunia begitupun dengan Diyat, ketika pelaku mendapatkan 

maaf dari keluarga korban. 
 

 

 

 

 

 







 



 
 
 

V 
 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Berdasarkan Transliterasi Arab Indonesia, pada Surat Keputusan Bersama 

Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 

Nomor: 158/1997 dan 0543b/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 bâ‟ B Be ب

 tâ‟ T Te ت

 śâ‟ Ś es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

   h â‟    h    deng n titi  di b w h ح

 hâ‟ Kh ka dan ha  خ

 Dâl D De د

  Żâl Ż żet  deng n titi  di  t s ذ

 râ‟ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 âd    es (dengan titik di bawah)   ص

 âd    de (dengan titik di bawah)   ض

 ŝâ‟ Ŝ te (dengan titik di bawah) ط

 â‟    zet (dengan titik dibawah)   ظ

 in „ koma terbalik (di atas) „ ع

 Gain G ge dan ha غ

 fâ‟ F Ef ف



 
 
 

VI 
 

 Qâf Q Qi ق

 Kâf K Ka ك

 Lâm L El ل

 Mîm M Em م

 Nûn N En ن

 Wâwû W We و

 hâ‟ H Ha ه

 Hamzah ‟ Apostrof ء

 yâ‟ Y Ye ي

 

B. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap yang disebabkan oleh syaddah ditulis rangkap. 

contoh :  

لنزّ  Ditulis Nazzala 

 Ditulis Bihinna بهنّ

 

C. Ta’ Marbutah diakhir Kata 

1. Bila dimatikan ditulis h 

 Ditulis Hikmah حكمة

 Ditulis „ill h علة

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap dalam 

bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya kecuali dikehendaki lafal 

lain). 

2. Bil  dii uti deng n   t  s nd ng „ l‟ sert  b c  n  edu  itu terpis hh 

maka ditulis dengan h. 

ءكرامةالأوليا  Ditulis Karâmah al- uliyâ‟ 



 
 
 

VII 
 

 

3. Bil  t ‟ m rbut h hidup  t u deng n h r   t f th h,   sr h d n d mm h 

ditulis t atau h.  

 Ditulis Zakâh al-fiŝri زكاةالفطر

 

 

D. Vokal Pendek 

 

 فعل

fathah 

 

Ditulis 

ditulis 

A 

f ‟ l  
 

 ذكر

kasrah 

 

Ditulis 

ditulis 

I 

Żu ir  
 

 يذهب

dammah Ditulis 

ditulis 

U 

Y żh bu 

 

E. Vokal Panjang 

1 
Fathah + alif  

 فلا

Ditulis 

ditulis 

Â 

Falâ 

2 
F th h + y ‟ m ti 

 تنسى

Ditulis 

ditulis 

Â 

Tansâ 

3 

 

K sr h + y ‟ m ti 

 تفصيل

Ditulis 

ditulis 

Î 

Tafshîl 

4 
Dlammah + wawu mati 

 أصول

Ditulis 

ditulis 

Û 

 s  l 

 

F. Vokal Rangkap 

1 
F th h +  y ‟ m ti 

 الزهيلي

Ditulis 

ditulis 

Ai 

az-zuhailî 

2 
Fatha + wawu mati 

 الدولة

Ditulis 

ditulis 

Au 

ad-daulah 

 



 
 
 

VIII 
 

G. Kata Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 

Apostrof 

 Ditulis A‟ ntum أأنتم

 Ditulis  ‟idd t أعدت

 Ditulis L ‟in sy   rtum لئنشكرتم

 

H. Kata Sandang Alif dan Lam 

1. Bil  dii uti huruf qom riyy h ditulis deng n menggun   n huruf “l”   

نالقرأ  Ditulis Al-Qur‟ân 

 Ditulis Al-Qiyâs القياس

 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf l (el) nya. 

 ‟Ditulis As-  mâ السماء

 Ditulis Asy-Syams الشمش

 

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut penulisnya 

  Ditulis Ż w   l-fur d ذويالفروض

 Ditulis Ahl as-sunnah أهلالسنة

 

 

 

 

 

  



 
 
 

IX 
 

MOTTO 

 

                        

                   

             

Artinya : Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan, sebahagian 

mereka (adalah) menjadi penolong bagi sebahagian yang lain. mereka menyuruh 

(mengerjakan) yang ma'ruf, mencegah dari yang munkar, mendirikan shalat, 

menunaikan zakat dan mereka taat pada Allah dan Rasul-Nya. mereka itu akan 

diberi rahmat oleh Allah; Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha 

Bijaksana. (QS. At Taubah (9): 71) 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kehidupan manusia memerlukan peraturan yang sesuai dengan 

perkembangan zaman. Salah satu tugas pemerintahan dalam suatu negara adalah 

merumuskan peraturan-peraturan yang tujuan utamanya adalah mewujudkan 

keadilan, kepastian, dan kemanfaatan bagi masyarakat. Hal tersebut sebagaimana 

maksud Pasal 1 ayat(3) UUD 1945, yang menjelaskan bahwa Indonesia adalah 

negara hukum.
1
 Sehingga semua aktivitas masyarakat harus berdasarkan hukum 

yang berlaku dalam masyarakat. 

Suatu peraturan dikatakan baik jika dapat berlaku secara yuridis, 

sosiologis dan filosofis, begitu pula mengenai peraturan lalu lintas. Lalu lintas 

merupakan sarana yang sangat dibutuhkan, karena berkaitan langsung dengan 

transportasi. Bila diuraikan setidaknya ada beberapa poin yang harus ada dan 

terlaksana dalam lalu lintas: 

1.  Jaminan akan keamanan dan kelancaran lalu lintas, 

2.  Prasarana jalan raya,  

3.  Lalu lintas dan angkutan yang berlangsung secara ekonomis,  

4. Perlindungan terhadap lingkungan hidup.
2
 

 

                                                             
1
Sekretariat Jendral dan Kepaniteraan Mahkamah Konstitusi RI, Undang-undang 

Dasar 1945,( Jakarta, 2010), hlm. 5 

 
2
Soerjono Soekanto(ed), Inventarisasi Dan Analisa Terhadap Perundang-undangan 

Lalu Lintas,( Jakarta: CV. Rajawali, 1984), hlm. 14 
 

  



2 
 

 
 

Keempat hal diatasadalah modal guna mencapai keteraturan dalam berlalu 

lintas.Selain itu ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam berlalu lintas 

dalam hal ini terkait dengan faktor internal, yakni dari diri manusia itu sendiri 

sebagai subjek hukum yaitu:  

1. Konsentrasi, perkiraan dan ketrampilan yang kurang baik. 

2. Reaksi yang hebat,  

3. Kelainan kelainan fisik   

4. Gangguan emosional,  

5. Kelelahan fisik dan mental,  

6. Kelainan jiwa dan mental,  

7. Kurangnya disiplin atau ketaatan.
3
 

 

Ketujuh hal tersebut adalah hal-hal yang dapat mengakibatkan atau 

menimbulkan terjadinya kecelakaan. 

Lalu lintas merupakan alat rekayasa yang berkaitan erat dengan 

transportasi. Transportasi merupakan sarana vital karena selain sebagai alat dalam 

roda perekonomian, transportasi juga dapat dijadikan sebagai alat pemersatu dan 

kesatuan serta mempengaruhi semua aspek kehidupan bangsadan negara,
4
 

 

 Karena dengan adanya transportasi daerah pelosok dapat dijangkau. 

Pentingnya transportasi tersebut tercermin pada semakin meningkatnya kebutuhan 

                                                             
3
Ibid, hlm. 21 

 
4
C.S.T. Kansil, et al. Tindak Pidana Dalam Undang-undang Nasional, (Jakarta: Jala 

Permata Aksara, 2009), hlm. 171-172 



3 
 

 
 

akan angkutan jalan, terlebih pada waktu-waktu tertentu, Seperti ketika akhir 

pekan, libur sekolah, dan ketika mudik hari raya idul fitri yang telah menjadi 

tradisi. 

Peristiwa mengenai lalu lintas sekarang adalah adanya ketidakseimbangan 

antara jumlah kendaraan dengan fasilitas jalan yang ada,terutama mengenai 

perluasan jaringan jalan raya.
5
 Sehingga menimbulkan ketimpangan yang secara 

langsung menghambat aktivitas manusia, seperti kemacetan dan kecelakaan lalu 

lintas. Kasus kecelakaan lalu lintas seakan-akan tidak dapat dihindari, karena dari 

tahun ke tahun terus meningkat,seperti pada peristiwa mudik tahun 2013 yang 

mengalami peningkatan jika dibandingkan pada tahun 2012.
6
 Fakta di atas 

menunjukkan bahwa masih banyak terjadi kekurangan mengenai fasilitas dan 

kedisiplinan dalam berlalu lintas. Tidak disiplin dalam berkendara juga 

menunjukkan bahwa tidak ada etika baik, padahal pemicu terjadinya kecelakaan 

adalah runtuhnya etika dalam berkendara. 

Seperti halnya, yang telah diatur dalam UU No. 22 Tahun 2009 

diantaranya dalam Pasal 106, yang mengharuskan pengemudi mengemudikan 

kendaraannya dengan penuh konsentrasi, mengutamakan pejalan kaki, mematuhi 

ketentuan teknis, menggunakan sabuk pengaman. Kemudian Pasal 107, tentang 

penggunaan lampu utama yang harus dinyalakan baik di malam hari maupun di 

                                                             
5
Soerjono Soekanto Soerjono Soekanto(ed), Inventarisasi Dan Analisa Terhadap 

Perundang-undangan Lalu Lintas,( Jakarta: CV. Rajawali, 1984), hlm. 2 

 
6
,http://nasional.kompas.com Akses Tanggal 15 Maret 2014  
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siang hari.
7
Pasal-Pasal ini dibuat untuk meminimalisir terjadinya kecelakaan. 

Sejalan dengan hal itu, yang menjadi perhatian adalah ketika terjadi 

kecelakaan lalu lintas pelaku tidak bertanggung jawab, dengan membiarkan 

korban begitu saja tanpa menghentikan kendaraannya, atau tabrak lari. Tabrak lari 

adalah peristiwa tabrakan yang menabrak meninggalkan korbannya.
8
 

Perbuatan tersebut merupakan tindakan amoral dan tidak manusiawi. 

Karena di saat korban membutuhkan pertolongan, pelaku meninggalkan korban 

begitu saja.Padahal si korban dalam keadaan luka, baik berat ataupun ringan, 

hingga meninggal dunia. 

Seperti yang dialamiFarid Alfarizy (32),menantu Wakil Bupati Jombang 

Munjidah Wahab,. Farid terlibat kasus tabrak lari pada 3 Januari 2014 

malam.KorbannyaBagas Aryo Putro dan Eko. Kerasnya benturan mengakibatkan 

pengendara motor, Bagas Aryo Putro, tewas di lokasi, sementara Eko menderita 

luka berat. Ironisnya setelah melihat dua korbannya tergeletak tidak berdaya, 

Farid justru melarikan diri.
9
 Kemudian seperti yang dialami Bambang Hari 

Widoyo (26), mengalami luka serius dan terkapar ditengah jalan setelah diseruduk 

mobil yang dikendar oleh Suwarno(33).
10

 

Ketentuan mengenai tabrak lari telah disinggung dalam Pasal 312 UU 

No. 22 Tahun 2009 tentang lalu lintas dan angkutan jalan sebagai berikut: 

                                                             
7
Undang-undang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan, (Yogyakarta: Cakrawala Ilmu, 

2011), hlm. 77-79 

 
8
http://www.kamusbesar.com/58118/tabrak-lari 

9
http://surabaya.okezone.com Akses Tanggal 15 Maret 2014,  

10
http://www.solopos.com Akses Tanggal 15 Maret 2014. 
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Setiap orang yang mengemudikan kendaraan bermotor yang terlibat 

kecelakaan lalu lintas dan dengan sengaja tidak menghentikan kendaraannya, 

tidak memberi pertolongan, atau tidak melaporkan kecelakaan lalu lintas 

kepada kepolisian negara republik Indonesia terdekat sebagaimana dimaksud 

dalam Pasal 231ayat (1) huruf a, huruf b, dan huruf c tanpa alasan yang patut 

dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 tahun atau denda paling 

banyak Rp. 75.000.000, (tujuh puluh lima juta rupiah).
11

 

 

Tabrak lari juga merupakan tindakan yang mengabaikan nilai-nilai 

kemanusiaan sebagai makhluk yang bermoral. Salah satu dari nilai moraladalah 

mengenai pribadi manusia yang bertanggung jawab.
12

 

Tabrak lari digolongkan sebagai tindak kejahatan, sebagaimana Pasal 316 

ayat (2) UU No. 22 Tahun 2009 sebagai berikut, “ketentuan sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 273, Pasal 275 ayat (2), Pasal 277, Pasal 310, Pasal 311, 

dan Pasal 312 adalah kejahatan”. Kejahatan merupakan tindakan yang dilarang 

dalam suatu masyarakat. Jika dalam konteks kenegaraan, perbuatan tersebut 

tergolong sebagai perbuatan yang telah dikriminalisasikan oleh penyelenggara 

Negara, dalam bentuk aturan yang tertulis maupun tak tertulis, demi melindungi 

hak-hak rakyatnya atau kepentingan publik di atas kepentingan privat.
13

Sehingga 

jika ada seseorang yang melakukan kejahatan akan mendapat sanksi hukum. 

Hukuman yang diberikan bertujuan untuk membuat jera pelaku dan masyarakat 

merasa nyaman dan aman dari ancaman-ancaman tindak kejahatan. 

Dari pemaparan di atas, maka penulis akan menganalisis permasalahan tersebut 

dalam skripsi yang berjudul: Kejahatan Tabrak Lari (Studi Undang-Undang 

                                                             
11

http://www.hukumonline.com Akses Tanggal 15 Maret 2014,  
12

K.Bertens, Etika, Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 1993, hlm. 143 
13

Andre  Ata  Ujan,  Filsafat  Hukum,  Membangaun  Hukum  Membela  Keadilan, 
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Nomor 22 Tahun 2009 Tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan Pasal 312) 

Perspektif Hukum Pidana Islam.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan diatas, pokok masalah 

yang diteliti dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana tindakan tabrak lari dalam Pasal 312  UU No. 22 Tahun 2009 

menurut hukum pidana Islam?  

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan 

Penulisan ini bertujuan untuk: 

a. Untuk mengetahui tindakan tabrak lari dalam Pasal 312 UU No. 

22 Tahun 2009 menurut hukum pidana Islam.  

2. Kegunaan 

a. Untuk memberikan kesadaran bagi masyarakat akan tanggung 

jawab dan nilai tolong-menolong. 

b. Sebagai sumbangan bagi pengembangan hukum Islam dan 

hukum positif khususnya yang berkenaan dengan tindakan 

tabrak lari dalam berlalu lintas dan pertanggung jawaban 

pidana. 
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D. Telaah Pustaka 

Untuk mendukung penelitian ini, penyusun telah melakukan pencarian 

terhadap berbagai karya-karya ilmiah baik yang berbentuk buku, jurnal, Skripsi 

dan lain sebagainya yang mempunyai relevansi dengan penelitian ini.  

pustaka literatur dalam bentuk karya ilmiah mahasiswa penyusun 

mendapatkan satu karya ilmiah dalam bentuk skripsi, Skripsi yang berjudul 

Kelalaian Pengemudi Kendaraan Bermotor Yang Menyebabkan Hilangnya 

Nyawa Orang Lain Dalam Pasal 310 Undang Undang No 22 Th 2009Tentang 

Lalu Lintas Dan Angkutan Jalan Perspektif Fiqh Jinayah disusun oleh Hendi 

Fahrur Rozi alumni dari Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga.
14

 

Skripsi diatas membahas tentang terjadiannya kecelakaan Lalu Lintas yang 

dimana pelaku atau orang yang terlibat kecelakaan Lalu Lintas lalai dalam 

berkendara dan meneliti tentang ketentuan pembunuhan seperti apa dalam hukum 

pidana islam ketika terjadinya suatu kecelakaan lalu lintas. 

E. Kerangka Teoritik 

Kejahatan dalam Islam merupakan tindakan aktif maupun pasif yang 

dilarang oleh Allah SWT, yang hukumannya telah disyari‟atkan oleh Allah pula. 

Sehingga apabila ada suatu perbuatan aktif maupun pasif yang tidak dilarang oleh 

Allah, atau tidak merujuk pada terjadinya hukuman, tidak dapat dianggap sebagai 

                                                             
14

Hendi Fahrur Rozi”Pengemudi Kendaraan Bermotor Yang Menyebabkan Hilangnya 

Nyawa Orang Lain Dalam Pasal 310 Undang Undang No 22 Th 2009 Tentang Lalu Lintas Dan 

Angkutan Jalan Perspektif Fiqh Jinayah” Sekripsi pada jurusan Syari‟ah dan hukum Universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga,2011. 
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kejahatan.
15

Kejahatan mengenai tabrak lari sering terjadi, apalagi jika terjadi di 

tempat yang memungkinkan untuk melarikan diri, seperti di tempat sepi. Atau 

dapat terjadi karena pelaku takut berurusan dengan hukum atau takut dihajar 

masa.
16

 

Namun atas dasar apa pun tabrak lari merupakan kejahatan, sebagaimana 

Pasal 316 ayat (2) UU No. 22 Tahun 2009 yang telah disebutkan di atas. Pasal 

tersebut berhubungan dengan Pasal 231 ayat (1) UU No. 22 tahun 2009, yang 

menyebutkan bahwa, “pengemudi kendaraan bermotor yang terlibat kecelakaan 

lalu lintas, wajib: a.Menghentikan kendaraan yang dikemudikannya, b. 

Memberikan pertolongan kepada korban, c.Melaporkan kecelakaan kepada 

kepolisian Negara Republik Indonesia terdekat, dan d.Memberikan keterangan 

yang terkait dengan kejadian kecelakaan”.
17

 

1. Pidana dalam hukum positif. 

Tindak pidana dalam kecelakaan lalu lintas yang perlu mendapat perhatian 

adalah pelaku perbuatan pidana karena terjadinya dalam kecelakaan lalu lintas 

adalah akibat kelalaian, kurang hati-hati, ketidak cermatan, atau keteledoran yang 

seharusnya tidak ada dalam diri pelaku pada saat beraktifitas dijalan raya. 

Terkait  dengan  tabrak  lari,  sebagai  masyarakat  Indonesia  yang 

berketuhanan tentu tidak patut jika melakukan hal tersebut, karena merupakan 

tindakan amoral. Agama telah mengajarkan kepada manusia untuk menjalankan 

                                                             
15

Topo santoso, Membumikan Hukum Pidana Islam, Penegakan Syariat DalamWacana 

Dan Agenda, Jakarta: Gema Insani, 2003, hlm. 20. 

 
16

Nina (ed), Menghadapi Kasus Pidana 120 kasus pidana dan risiko hukumnya, Jakarta: 
Raih Asa Sukses, 2010, hlm. 144. 

 
17

http://www.hukumonline.com Akses Tanggal 15 Maret 2014. 

http://www.hukumonline.com/


9 
 

 
 

apa yang menjadi perintah dan larangan Tuhan. Karena perintah dan larangan 

tersebut merupakan petunjuk bagi kemaslahatan manusia. Khususnya Islam 

sebagai agama yang melindungi segenap umat manusia, telah mengatur mengenai 

tindakan yang haq dan bathil, yang diperuntukkan bagi umat Islam sendiri dan 

umat lain. 

Terdapat alasan pemidanaan pada setiap tindak pidana yang dilakukan, 

khususnya Pasal yang berkaitan dengan tabrak lari di atas, yang digolongkan 

dalam tiga golongan pokok, sebagai berikut: Pertama, terkait dengan teori 

absolut.Karena telah dilanggarnya Pasal-Pasal tabrak lari tersebut, maka pelaku 

harus mendapat hukuman. Hukuman yang diberikan merupakan konsekuensi dari 

perbuatan yang ditimbulkan. Kedua, terkait dengan teori relatif. Yakni sebagai 

pencegahan terjadinya peristiwa tabrak lari yang dapat merugikan masyarakat. 

Sehingga, berpokok pangkal pada dasar bahwa UU lalu lintas tersebut adalah alat 

untuk menertibkan masyarakat dalam berlalu lintas. Ketiga, terkait dengan teori 

integratif. Sehingga selain pelaku mendapat hukuman, juga hukuman tersebut 

dapat bermanfaat bagi pelaku dan masyarakat yang dirugikan. Manfaat tersebut 

tercermin pada pelaku yang menerima hukuman tersebut, dan setiap orang yang 

terlibat kecelakaan dapat bertanggung jawab. Pidana melihat ke depan, yang 

mempunyai unsur pencelaan tetapi harus dapat memberi kontribusi dalam 

kemaslahatan masyarakat. Namun dari itu semua yang terpenting adalah 

Membangun moral, karena yang menjadi faktor utama dalam tabrak lari adalah 

sikap mental individu yang lari dari tanggung jawab. 

Islam telah mengatur mengenai sanksi bagi seseorang yang melakukan 
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kejahatan,atau disebut dengan jarimah. yakni berupa hukuman had, Qishas-diyat, 

dan Takzir. Begitu pula seseorang yang melakukan tabrak lari dapat diancam 

dengan tiga hukuman tersebut. Namun semua itu tergantung dari perbuatan yang 

dilakukan, dengan kesengajaan atau tidak. apabila keluarga korban memaafkan 

maka gugurlah hukuman itu, kecuali had, karena had merupakan hukuman yang 

telah ditetapkan oleh Allah dan tidak dapat digugurkan.
18

 

2. Pengertian jarimah 

Jarimah adalah larangan-larangan Allah yang diancam dengan hukuman 

had, dan Takzir, perbuatan yang dilarang itu dapat berupa sesuatu yang dilarang. 

Dianggap jarimah apabila perbuatan tersebut telah dilarang oleh syara‟.  

Jarimah memiliki unsur umum dan unsur khusus, maksudnya unsur umum 

jarimah ialah unsur-unsur yang terdapat pada setiap jenis jarimah . contohnya 

unsur formal ( al-Rukn al-Syar‟iy) yaitu telah ada aturannya, ( al-Rukn al-Madi) 

telah ada perbuatannya ,(al-Rukn al-Adabiy) yaitu ada pelakunya. Setiap jarimah 

hanya dapat dihukum, jika memenuhi ketiga unsur diatas. 

Unsur khusus jarimah adalah unsur yang terdapat pada sesuatu jarimah, 

namun tidak terdapat pada jarimah lain, misalkan contoh menghilangkan nyawa 

manusia oleh manusia lainnya dalam jarimah pembunuhan.
19

 

Dalam kajian ilmu fiqih, untuk menyebut peristiwa pidana, tindak pidana 

dan delik, ada ulama yang menggunakan istilah jarimah ada juga yang 

menggunakan istilah jinayah, namun demikian hal ini tidak berpengaruh terhadap 

                                                             
18

Ahmad Wardi Muslich, (Hukum Pidana Islam, Jakarta: Sinar Grafika, cet. Ke-2, 2005), 
hlm.10

 

 
19

Prof. Drs. H. A. Djazuli “Fiqh Jinayah(Upaya menanggulangi Kejahatan dalam 

Islam)”(Jakarta :PT Grafindo Persada),hlm 12. 
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penggunaan kedua kata tersebut dalam hukum, dan para fuqaha‟ sepakat bahwa 

kedua istilah tersebut sama.
20

 

Para ulama membagi jarimah beraspekan pada berat ringannya suatu 

perbuatan dan hukuman serta ditegaskan ada tidaknya di al-Qur‟an atau hadis. 

Ulama membaginya dalam tiga bentuk yaitu : 

a. Jarimah Hudud 

Yaitu meliputi perzinaan, qadzaf (menuduh zina), minum khamr 

(minum minuman keras), pencurian, perampokan, pemberontakan 

dan murtad. Jarimah hudud ini dikategorikan pada hukuman yang 

sudah jelas nash nya yang sudah diatur pada al-qur‟an dan hadis. 

b. Jarimah qishash / diyat 

Yaitu meliputi, pembunuhan sengaja, pembunuhan semi sengaja, 

pembunuhan karena kesalahan pelukaan sengaja,pelukaan semi 

sengaja. Jarimah qishash ini perbuatan yang hukumannya sesuai 

dengan apa yang ia perbuat. 

c. Jarimah Takzir 

Yaitu meliputi perbuatan yang belum diatur dalam al-Qur‟an dan 

hadist namun memenuhi unsur larangan serta mengancam jiwa 

dimana hukumannya diatur oleh penguasa dan bisa dihukum mulai 

dari yang ringan hingga yang berat. 

Melihat dari Hukum Positif dan Hukum Islam maka keduanya memiliki 

konsep dan kekuatan dalam penegakannya. Melihat dari kedua konsep hukum ini 

                                                             
20

Ahmad Wardi Muslich, “Hukum Pidana Islam” Cet.2 (Jakarta: Sinar Grafika, 2005),   

hlm ix 
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maka keduanya memiliki kesamaan dalam penegakannya. Guna kepentingan 

bersama konsep hukuman menjadi hal yang penting dalam metode pencegahan. 

Terdakwa dapat dituntut dan dipertanggung jawabkan maka harus 

dibuktikan dulu adanya hubungan klausal antara luka atau matinya si korban 

dengan perbuatan yang dilakukan, suatu kesalahan adalah syarat mutlak bagi 

adanya pertanggungjawaban yang berupa pengenaan pidana
21

 

F. Metode Penelitian 

Penelitian mengenai Kejahatan Tabrak Lari (Studi Undang-Undang No 22 Tahun 

2009 Tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan Pasal 312) Perspektif Hukum 

Pidana Islam. 

dalam Skripsi ini maka penyusun menggunakan metode penelitian sebagai 

berikut. 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research), 

yakni melakukan kajian terhadap sumber-sumber tertulis. Penelitian ini bersifat 

kualitatif, Penelitian ini dilakukan dengan mengkaji teks atau sumber tertulis 

seperti buku-buku, skripsi, kitab-kitab dan jurnal-jurnal yang memiliki relevansi 

dengan kajian ini. 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan yuridis normatif, yakni 

mengacu pada norma-norma hukum yang terdapat dalam peraturan perundang-

undangan serta norma-norma hukum yang berlaku di masyarakat. Penelitian ini 

                                                             
21

Yeni Widowaty et al,Hukum Pidana,(Yogjakarta : Lab Hukum UMY, 2007),hlm 32. 
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disebut juga penelitian hukum yang menjawab pertanyaan akademik, Sehingga 

sifat penelitian ini adalah deskriptif analitis, yang memaparkan peraturan 

perundang-undangan yang berkaitan dengan teori-teori hukum yang dijadikan 

sebagai objek penelitian. 

3. Teknik pengumpulan data 

Karena jenis penelitian ini adalah library research, maka pada tahap 

pengumpulan data menggunakan bahan-bahan pustaka tentang kecelakaan lalu 

lintas (tabrak lari) dan pertanggungjawaban pidananya, hukum pidana positif dan 

hukum pidana Islam yang relevan dan representatif.  

Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah menelaah terhadap 

bahan pustaka yang bersifat primer yaitu : al-Qur‟an, al-Hadist, kitab Undang-

Undang Hukum Pidana, dan undang-undang No 22 Tahun 2009 tentang Lalu 

lintas dan angkutan jalan. Selain itu untuk melengkapi data primer, juga 

digunakan sumber-sumber sekunder berupa aturan hukum Islam dan hukum 

positif, serta karya-karya hukum yang berkenaan dengan tindak pidana kecelakaan 

lalu lintas dan tabrak lari dalam hukum Islam. 

4. Analisa data  

Data-data yang telah ada kemudian dianalisis secara komparatif, yaitu 

dengan membandingkan data mengenai tabrak lari dan pertanggungjawaban 

pidananya menurut hukum pidana positif dan hukum pidana Islam serta melihat 

persamaan dan perbedaan diantara kedua hukuman tersebut. 

G. Sistematika Pembahasan 
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Sistematika pembahasan yang akan digunakan dalam penulisan ini adalah 

sebagai berikut : 

Bab I : Berisi pendahuluan meliputi: latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan dan manfaat hasil penelitian, tinjauan pustaka, metodologi penelitian, dan 

sistematika penulisan. Bab ini menggambarkan isi penulisan dan latar belakang, 

dan merupakan pedoman bagi bab-bab selanjutnya. 

Bab II : Memberikan gambaran umum teori-teori tentang hukum dengan sub-sub 

pembahasan teori umum pidana terhadap kejahatan tabrak lari, Bab ini juga berisi 

mengenai ketentuan umum tentang Jarimah tabrak lari, meliputi: Pengertian 

Jarimah, unsur-unsur Jarimah, macam-macam Jarimah.  

Bab III : Bab ini menjelaskan mengenai sanksi hukum bagi pelaku tabrak lari, 

meliputi: sejarah UU No. 22 tahun 2009 tentang lalu lintas dan angkutan jalan. 

Kemudian juga menerangkan tentang sanksi hukum bagi pelaku tabrak lari 

menurut Pasal 312 UU No. 22 tahun 2009 . 

Bab IV : Bab ini berisi mengenai analisis, meliputi: tindakan tabrak lari dalam UU 

No. 22 Tahun 2009 menurut hukum pidana Islam, dan sanksi hukum bagi pelaku 

tabrak lari dalam  Pasal 312 UU No. 22 Tahun 2009 menurut hukum pidana 

Islam. 

Bab V : Bab kelima merupakan bab yang terakhir atau bab penutup yang 

didalamnya berisi tentang kesimpulan yang merupakan jawaban dalam penelitian 

yang diikuti dengan pesan kritik dan saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan bab-bab diatas,  mengenai perbuatan bagi pelaku 

tabrak lari, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

Mengenai kasus tindak pidana tabrak lari dalam UU Nomor 22 Tahun 

2009 Pasal 312, dalam hal ini tabrak lari merupakan jenis perbarengan tindak 

pidana, yakni kecelakaan karena kelalaian dan kesengajaan penelantaran korban. 

Sedangkan didalam hukum Islam dikategorikan sebagai perbuatan sengaja karena 

kesengajaan pelaku meninggalkan korban. Kelalaian diwujudkan dengan adanya 

kecelakaan, sedangkan kesengajaan sendiri adalah penelantaran korban, dengan 

tidak menghentikan kendaraannya, tidak menolong korban, dan tidak melaporkan 

kepada kepolisian terdekat.  

Ketika korban meninggal dunia dalam sebuah kecelakaan lalu lintas, Hal 

ini tentunya masuk dalam kategori Pembunuhan karena kesalahan (qatl- al khata‟) 

Karena pelaku dengan tidak sengaja atau lalai dalam mengendarai kendaraannya, 

Akan tetapi ketika pelaku melarikan diri hal inilah yang menjadikan pembunuhan 

masuk dalam kategori pembunuhan sengaja (qatl-al„amd), karena pelaku dengan 

sengaja meninggalkan korban. Kedua hal ini merupakan hal yang berbeda dalam 1 

kejadian. Kecelakaan adalah tindakan kelalaian dan Melarikan diri termasuk 

dalam sebuah perbuatan kesengajaan. 
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Penulis memasukkan tabrak lari ke dalam perbuatan sengaja karena : Pertama, 

Adanya perbuatan pelaku yang mengakibatkan kematian. Kedua, Adanya 

kesengajaan dalam melakukan perbuatan melarikan diri. Ketiga, Korban 

mengalami kematian,walaupun kematian korban merupakan tindakan tidak 

sengaja dari pelaku. Dapat dikatakan perbuatan kelalailan apabila pelaku tidak 

melarikan diri, Dari unsur-unsur tersebut terdapat persamaan dengan unsur-unsur 

tabrak lari, yakni adanya faktor kelalaian dan kesengajaan. 

B. Saran-saran 

Undang-Undang NO. 22 Tahun 2009 tidak mengatur secara spesifik 

perbuatan tabrak lari. Perlu adanya penambahan redaksi guna mempermudah 

pemahaman khalayak mengenai tabrak lari. Kemudian perlu adanya spesifikasi 

sanksi denda, ketika korban mengalami kerugian materi, luka ringan, luka berat, 

dan meninggal dunia. 

Hukum Islam secara umum sebenarnya memiliki keistimewaan, karena 

didalamnya terdapat jalan keluar yang mudah dalam menyelesaikan persoalan-

persoalan yang timbul. Seiring dengan kemajuan zaman dan sebagai agama 

rahmatallila‟lamin, maka nilai-nilai Islam perlu dimasukkan ke dalam hukum 

positif. 

C. Penutup 

Dengan kebesaran serta kekuasaan Allah SWT, akhirnya penulis dapat 

menyelesaikan tugas akhir dari studi penulisan skripsi ini. Tetapi  skripsi ini tidak 

dapat dikatakan sebagai hasil karya penulis sendiri. Karena tanpa bimbingan dan 

terkabulnya do‟a skripsi ini tidak akan pernah terselesaikan. Penulis yakin, Allah 
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SWT Maha Mendengar dan Maha Menyayangi semua makhlukNya. Jadi 

minimalitas pengetauhan yang dimiliki penulis adalah sebuah anugerah dari 

ciptaan Allah SWT.  

Oleh karena itu kritik dan saran yang konstruktif sangat penulis harapkan demi 

kesempurnaan skripsi ini.Semoga dengan selesainya skripsi ini dapat memberikan 

manfaat yang sebaik baiknya, khususnya bagi penulis sendiri dan bagi pembaca 

pada umumnya.Senantiasa Allah SWT melimpahkan rahmat dan hidayahNya 

kepada kita. Amin.  
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